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INTISARI 

Senyawa flavonoid yang terdapat pada tanaman sukun terbukti memiliki efek 

sitotoksik. Doksorubisin merupakan agen kemoterapi yang digunakan dalam 

pengobatan kanker payudara, namun penggunaan doksorubisin memberikan 

beberapa efek samping. Kombinasi agen kemoterapi dengan bahan senyawa alam 

dapat menghasilkan efek sinergis. Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas 

antikanker dan dapat dikombinasikan dengan agen kemoterapi adalah tanaman 

sukun. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek sinergis kombinasi ekstrak 

metanolik kulit batang sukun dan doksorubisin berdasarkan nilai indeks 

kombinasi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan postest only 

matched control grup design, dalam penelitian ini menggunakan cell line MCF-7. 

Kulit batang sukun diekstraksi menggunakan metode perkolasi dengan pelarut 

metanol. Kombinasi ekstrak metanolik kulit batang sukun dengan doksorubisin 

menggunakan perbandingan konsentrasi 1/2, 1/3, 1/4, 1/6, dari IC50  masing-

masing yang diperoleh. Uji sitotoksik dilakukan dengan menggunakan MTT 

assay, yang kemudian digunakan dalam penentuan nilai CI (combination index).  

Kombinasi ekstrak metananolik kulit batang sukun dan doksorubisin 

memperlihatkan efek sinergis dengan CI 0,3-0,7. Skor CI 0,5 pada konsentrasi 

ekstrak metanolik kulit batang sukun-doksorubisin (141,51µg/ml- 170,592 nM) 

dan (93.34 μg/ml-56.864 nM), dan dengan CI 0,6 pada konsentrasi ekstrak 

metanolik kulit batang sukun-doksorubisin (141,51 µg/ml- 56,864 nM), (93,34 

µg/ml- 113,728 nM), dan (47,17 µg/ml- 113,728 nM), CI 0,7 pada konsentrasi 

ekstrak metanolik kulit batang sukun-doksorubisin (141,51- µg/ml- 113,728 nM). 

 

Kata Kunci : Kulit batang sukun (Artocarpus Communis), Sitotoksik, 

Doksorubisin, Sel MCF-7 
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ABSTRACT 

The flavonoid compounds found in breadfruit plants are shown to have 

cytotoxic effects. Doxorubicin was a chemotherapy agent used in the treatment of 

breast cancer, but the use of doxorubicin gives some adverse side effects. The 

combination of chemotherapy agents with natural compound can produce a 

synergistic effect .One plant that has anticancer activity and can be combined with 

a chemotherapy agent was a breadfruit plant.This study was conducted to 

determine the synergistic effect of methanolic bark extract combination of 

breadfruit bark and doxorubicin based on the value of the combination index.  

This research was an experimental with postest only matched control grup 

design, in this study used cell line MCF-7. The bark of breadfruit was extracted 

used percolation method with methanol solvent. The combination of methanolic 

bark extract of breadfruit with doxorubicin used the concentration ratio of 1/2, 

1/3, 1/4, 1/6, of IC50 obtained respectively. The cytotoxic test was performed used 

an MTT assay, which was then used in the determination of the CI value 

(combination index). 

The combination of metananolic extract of breadfruit bark and doxorubicin 

showed a synergistic effect with CI 0,3-07. Score CI 0,5 in methanolic extract 

concentration of breadfruit bark-doxorubicin (141,51μg / ml- 170,592 nM) and 

(93.34 μg / ml-56,864 nM), and with CI 0,6 on the concentration of methanolic 

bark extract of breadfruit-doxorubicin (141,51 μg / ml-56,864 nM), (93,34 μg / 

ml- 113,728 nM), and (47,17 μg / ml- 113,728 nM), CI 0,7 on the concentration of 

methanolic bark extract of breadfruit-doxorubicin (141,51 μg-113,728 nM). 

 

Keywords: bark breadfruit (Artocarpus communis), cytotoxic, Doxorubicin, 

MCF-7 cell line 
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RNA  = Ribonucleic Acid 
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